Analisis Kepuasan Mahasiswa terhadap Kualitas Website Sistem Informasi Akademik Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan Menggunakan






ANALISIS KEPUASAN MAHASISWA TERHADAP KUALITAS 
WEBSITE SISTEM INFORMASI AKADEMIK UNIVERSITAS ISLAM 
NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR DENGAN MENGGUNAKAN 






Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar  
Sarjana Jurusan Matematika pada Fakultas Sains dan Teknologi  















FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 








Yang bertanda tangan di bawah ini: 
NAMA : YANTI KUMALA DEWI 
NIM : 60600115030 
JURUSAN : MATEMATIKA 
JUDUL : ANALISIS KEPUASAN MAHASISWA TERHADAP 
KUALITAS WEBSITE SISTEM INFORMASI AKADEMIK 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
DENGAN MENGGUNAKAN METODE STRUCTURAL 
EQUATION MODELING 
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar-benar 
merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan plagiat atau tulisan/pikiran 
orang lain yang saya akui sebagai hasil tulisan/pikiran saya sendiri, kecuali yang 
secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. Apabila 
di kemudian hari ternyata skripsi yang saya tulis terbukti hasil plagiat, maka saya 
bersedia menanggung segala resiko yang akan saya terima. 
 
Makassar, Februari 2020 
Yang Membuat Pernyataan, 
 
 
YANTI KUMALA DEWI 












MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
MOTTO 
Selalulah bersyukur, dengan bersyukur hidup terlihat lebih indah. 
Kupersembahkan Tugas Akhir ini Kepada : 
Ayah (Nurddin) dan Ibu (Mardiana) tercinta terima kasih atas do’a, nasehat, 
motivasi, serta kasih sayang yang telah diberikan. Kalianlah yang menjadi 
motivasi terbesar saya dalam mengerjakan tugas akhir ini. 
Kakak dan adikku tersayang beserta keluarga besar saya yang menjadi 
penyemangat dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 
Sahabat-sahabat saya PR15MA yang selalu memberikan semangat dan membantu 
dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 
Senior-senior yang selalu memberi nasehat dan masukan dalam menyelesaikan 
tugas akhir ini. 








Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang, kami panjatkan puja dan puji syukur atas kehadirat-Nya, yang telah 
melimpahkan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya kepada kami, sehingga penulis 
dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Analisis Kepuasan Mahasiswa 
terhadap Kualitas Website Sistem Informasi Akademik Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dengan Menggunakan Metode Structural Equation Modeling”. 
Shalawat serta salam kepada baginda Muhammad Sallallohu’Alaihi Wassalam, 
nabi akhir zaman yang di utus dimuka bumi sebagai rahmatallil’alamin. Juga para 
sahabatnya, keluarganya, dan seluruh kaum muslimin. 
Penulis menyadari begitu banyak kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam 
penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan banyak terima 
kasih kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan dan motivasi dalam 
penyelesaian skripsi ini. 
Terima kasih kepada kedua orang tua penulis, Bapak Nurddin dan Ibu 
Mardiana yang telah membesarkan penulis dengan tulus dan penuh kasih sayang 
sehingga penulis bisa menjadi seperti sekarang. Memberikan motivasi, dukungan, 
nasehat, cinta, perhatin, dan kasih sayang serta doa yang tentu takkan bisa penulis 
balas.  
Kepada Bapak Adnan Sauddin S.Pd.,M.Si dan bapak M. Ichsan Nawawi, 
S.Pd., M.Si pembimbing pertama dan kedua, terima kasih penulis ucapkan atas 
waktu dan kesempatan yang diberikan untuk berbagi ilmu kepada penulis. Arahan 
dan bimbingan dari Bapak merupakan pembelajaran berharga yang tidak bisa 
penulis lupakan. Penulis juga memohon maaf atas segala kesalahan yang penulis 





Terima kasih kepada Bapak Irwan, S.Si,.M.Si dan Bapak  Muh. Irwan, 
S.Si,. M.Si tim penguji yang memberikan kritik, saran dan motivasi kepada penulis 
selama penyusunan skripsi ini. 
Selanjutnya penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan dan motivasi 
dari berbagai pihak, sehingga penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Bapak Prof. Drs. Hamdan Juhannis M.A, Ph.D, Rektor Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar Periode 2019-2024. 
2. Bapak Prof. Dr. Muhammad Halifah Mustami, M.Pd, Dekan Fakultas Sains 
dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
3. Ibu Wahidah Alwi, S.Si., M.Si, Ketua Jurusan Matematika Fakultas Sains dan 
Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
4. Ibu Risnawati Ibnas, S.Si., M.Si, Sekretaris Jurusan Matematika Fakultas 
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
5. Seluruh Civitas Akademik Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar yang telah banyak memberikan bantuan dalam 
pengurusan akademik. 
6. Seluruh dosen Jurusan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi yang telah 
membagi ilmunya kepada penulis selama dibangku perkuliahan. 
7. Kepala perpustakaan dan seluruh stafnya yang telah memberikan fasilitas, 
waktu, tempat dan tentunya referensi-referensi yang sangat membantu selama 
proses perkuliahan dan dalam penyusunan skripsi ini. 
8. Keluarga besar saya yang selalu membantu, memberikan semangat dan 
dorongan yang besar  sehingga tugas akhir ini dapat terselesaikan. 
9. Keluarga Besar Jurusan Matematika angkatan 2015 “PR15MA” atas 
kebersamaan, kekeluargaan, dukungan dan canda tawa yang sering kali muncul 





10. Dan buat semua yang mendukung dan membantu penulis dengan doa tapi tidak 
sempat penulis cantumkan namanya. Terima kasih banyak karena semua itu 
sangat berarti bagis penulis. 
Semoga bantuan dan perhatian yang diberikan mendapat berkah dan balasan 
yang lebih besar dari Allah SWT atas segala sumbangsi dari semua pihak baik moril 
maupun material, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Akhirnya dengan ucapan Alhamdulillahi Rabbil Alamiin skripsi ini dapat 
memberikan manfaat dan menambah khasanah ilmu pengetahuan. 
 













HALAMAN JUDUL ................................................................................................. i 
PERNYATAAN KEASLIAN  .................................................................................. ii 
PENGESAHAN SKRIPSI ........................................................................................ iii 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN............................................................................ iv 
KATA PENGANTAR ............................................................................................... v 
DAFTAR ISI.............................................................................................................. viii 
DAFTAR TABEL ..................................................................................................... xi 
DAFTAR SIMBOL ................................................................................................... xii 
DAFTAR GAMBAR ................................................................................................. xv 
DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................................. xvi 
ABSTRAK ................................................................................................................. xvii 
BAB I PENDAHULUAN ................................................................................... 1 
A. Latar Belakang.................................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah .............................................................................. 5 
C. Tujuan  ................................................................................................ 5 
D. Manfaat ............................................................................................... 5 
E. Batasaan Masalah ............................................................................... 6 
F. Sistematika Penulisan ......................................................................... 6 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA .......................................................................... 8 
A. Struqtural Equation Modeling ............................................................ 8 





C. Website ............................................................................................... 23 
D. Sistem Informasi Akademik UIN Alauddin Makassar ....................... 23 
E. Kepuasan Pengguna............................................................................ 24 
F. Kualitas Website ................................................................................. 25 
G. Importance and Performance Analysis (IPA) .................................... 26 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ............................................................ 28 
A. Jenis Penelitian ................................................................................... 28 
B. Waktu dan Tempat Penelitian ............................................................ 28 
C. Jenis dan Sumber Data ....................................................................... 28 
D. Variabel dan Devinisi Operasional Variabel ...................................... 28 
E. Populasi dan Sampel........................................................................... 30 
F. Teknik Sampling ................................................................................ 33 
G. Instrumen Penelitian ........................................................................... 33 
H. Teknik Pengumpulan Data ................................................................. 34 
I. Rancangan Diagran Jalur .................................................................... 35 
J. Prosedur Penelitian ............................................................................. 35 
K. Kerangka Penelitian............................................................................ 36 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  .............................................................. 38 
A. Hasil Penelitian ................................................................................... 38 
B. Pembahasan ........................................................................................ 51 
BAB V PENUTUP ................................................................................................ 56 
A. Kesimpulan  ........................................................................................ 56 














Tabel 3.1    Definisi Operasional Variabel  ..................................................... 28 
Tabel 3.2  Jumlah Responden ....................................................................... 31 
Tabel 3.3 Uji Validitas Kuesioner ................................................................ 33 
Tabel 3.4  Uji Reabilitas Kuesioner .............................................................. 34 
Tabel 4.1     Ringkasan Statistik Setiap Variabel .............................................. 38 
Tabel 4.2  Nilai Faktor Loading .................................................................... 40 
Tabel 4.3    Uji Validitas Berdasarkan AVE .................................................... 41 
Tabel 4.4   Nilai Cross Loading ...................................................................... 42 
Tabel 4.5   Nilai Composite Reablity .............................................................. 43 
Tabel 4.6    Pengujian Hipotesis Inner Model .................................................. 45 
Tabel 4.7    Pengujian Hipotesis Outer Model ................................................. 46 
Tabel 4.8    Pengaruh Langsung Setiap Konstruk ............................................ 48 
Tabel 4.9    Pengaruh Total ............................................................................. 48 







𝑗1 : Banyaknya variabel eksogen. 
𝑗2 : Banyaknya variabel intervening. 
𝑏1 : Banyaknya variabel endogen. 
 : Vektor dari variabel endogen. 
𝑗 : Peubah laten endogen ke-𝑗. 
𝑖 : Peubahlaten endogen ke-𝑖 untuk 𝑖 ≠ 𝑗. 
𝐵 : Matriks koefisien struktural yang menghubungkan variabel laten endogen 
dengan laten endogen. 
Γ : Matriks koefisien struktural yang menghubungkan variabel laten eksogen 
dengan letan endogen. 
𝛽𝑗𝑖 : Koefisien lajur peubah laten endogen ke-𝑖 ke variabel laten endogen ke-𝑗. 
𝛾𝑗𝑏 : Koefisien lajur peubah laten endogen ke-𝑖 ke variabel laten eksogen ke-𝑗. 
𝜉 : Vektor dari variabel eksogen. 
 : Vektor dari kesalahan struktural. 
𝑗  : Inner residual variabel laten ke-𝑗. 
𝛿 : Vektor kesalahan pengukuran (eror). 
𝑛 : Banyaknya variabel laten endogen. 
𝑚 : Banyaknya variabel indikator. 
𝑦 : Vektor dari variabel teramati endogen. 
Λ𝑦 : Matriks loading  faktor. 





 : Vektor dari kesalahan pengukuran (eror). 
𝑝 : Banyaknya indikator dari variabel endogen. 
𝑞 : Banyaknya indikator dari variabel eksogen. 
𝑥 : Vektor dari variabel teramati eksogen. 
Π𝑥 : Matriks loading faktor. 
?̂? : Matriks estimasi variabel laten. 
𝑌𝑗 : Matriks variabel laten ke-𝑗. 
𝑌𝑖 : Matriks variabel laten ke-𝑖. 
𝑋𝑗 : Matriks variabel indikator. 
∆𝑗 : Matriks koefisien loading. 
𝐸𝑗 : Error. 
𝑋1 : Kemudahan website dioperasikan. 
𝑋2 : Tampilan website. 
𝑋3 : Kemudahan website untuk diakses. 
𝑋4 : Keakuratan informasi. 
𝑋5 : Informasi up to date. 
𝑋6 : Informasi mudah dimengerti. 
𝑋7 : Informasi rinci. 
𝑋8 : Website aman ketika diakses. 
𝑋9 : Nuansa personal ketika mengakses website. 
𝑋10 : Kemudahan website untuk terhubung dengan tautan lain. 
𝑋11 : Kemudahan pengisian KRS. 





𝑋13 : Kemudahan Her Reg. 
𝑌1 : Output dari proses layanan SIA. 
𝑌2 : Informasi yang disajikan. 








Gambar 2.1 Diagram Importance Analysis ...................................................... 27 
Gambar 3.1 Rancangan Diagram Jalur ............................................................ 35 
Gambar 4.1 Model Faktor Loading ................................................................. 40 
Gambar 4.2 Diagram Importance Performance Analysis ................................. 50 






Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 








Nama     : Yanti Kumala Dewi 
Nim     : 60600115030 
Judul Skripsi :Analisis Kepuasan Mahasiswa terhadap Kualitas 
Website Sistem Informasi Akademik Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar dengan Menggunakan 
Metode Structural Equation Modeling 
Website merupakan penyedia layanan informasi yang penting dan dimanfaatkan 
oleh mahasiswa. Mengetahui kepuasan pengguna merupakan salah satu bentuk 
evaluasi yang dapat dilakukan. Penelitian ini mengasumsikan bahwa sistem, 
informasi, interkasi dan layanan memiliki pengaruh terhadap kepuasan pengguna. 
Dengan menggunakan analisis Structural Equation Modeling Partial Least Square 
diperoleh hasil penelitian bahwa sistem, interaksi, informasi dan layanan 
berpengaruh terhadap kepuasan pengguna.  
 
Kata Kunci: Kualitas Website, Kepuasan Pengguna, Structural Equation 







Name     : Yanti Kumala Dewi 
Nim     : 60600115030 
Title : Analysis Student Satisfaction of the Website Academic 
Information Systems’s Quality at Alauddin State 
Islamic University Makassar using Structural 
Equation Modeling  
Website provides important information services and is used by students. Knowing 
user satisfaction is a form of evaluation. This study assumes that information, 
interactions and services have an influence to user satisfaction. By using the 
Structural Equation Modeling Partial Least Square analysis, the research  show that 
the system, interaction, information and services have an effect to user satisfaction. 
Keywords: Website Quality, User Statisfication, Structural Equation Modeling, 





A. Latar Belakang 
Kebutuhan masyarakat akan informasi di era modern sangatlah besar. 
Masyarakat dapat mengakses informasi dari berbagai belahan dunia dengan 
memanfaatkan teknologi informasi. Keberadaan teknologi informasi memberikan 
kemudahan dan manfaat kepada masyarakat. Salah satu hasil perkembangan 
teknologi adalah terlahirnya jasa penyedia infomasi seperti website atau sistem 
informasi berbasis web. Informasi dari website dapat diakses dengan mudah oleh 
masyarakat hanya dengan bermodalkan koneksi internet. 
Keberadaan teknologi informasi juga memberikan pengaruh kepada 
masyarakat diberbagai bidang seperti ekonomi maupun pendidikan. Di bidang 
ekonomi, teknologi informasi melahirkan e-commerce atau pembelian barang 
secara online. Sedangkan di dunia pendidikan, teknologi informasi dimanfaatkan 
untuk memberikan pelayanan jasa kepada mahasiswa di perguruan tinggi. 
Pelayanan online yang diberikan terdiri dari berbagai tahapan seperti pendaftaran, 
jadwal perkuliahan, pengumuman dan lain-lain. Pelayanan kepada mahasiswa 
yang memanfaatkan teknologi informasi dapat mengefisienkan waktu jika 
dibandingkan dengan pelayanan secara manual. Namun, kualitas informasi yang 
diberikan tetap sama dan cepat karena dapat diakses dimanapun.  
Pelayanan online diharapkan dapat memberikan hasil pelayanan jasa yang 






memberi hasil usaha yang baik berupa pelayanan maupun jasa kepada orang lain 
hendaknya memberikan yang berkualitas. Firman Allah swt QS Al-Baqarah / 
2:267. 
ِت  اْ أَنِفقُواْ ِمن َطي ِبََٰ أَيَُّها ٱلَِّذيَن َءاَمنُوَٰٓ
َٰٓ نَا لَُُكۡم م ِ مَ يََٰ ََرۡج  آَٰ أَۡخ  ُتُۡم  ََوِمَّمَّ ِضِۖ ا ََكََسب  َر  َن ٱۡل 
ُتُۡم بِ  هُ تُنِفقُوَن ََولََس  َخبِيَث ِمن  َُّمواْ ٱل  َِّمُضواْ فِيِهِۚ ٔ  ََوََل تَيََّمَّ َٰٓ أَن تُغ  اِۡخِذيِه إَِلَّ َٔ
َ َغنِ  اْ أَنَّ ٱَّللَّ لََُّموَٰٓ    يٌّ َحَِّميد  ََوٱع 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 
dari bumi untuk kamu.dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 
kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan 
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.”1 
Ibnu Katsir menafsirkan ayat di atas bahwa Allah memerintahkan hamba-
hamba-Nya  yang beriman untuk berinfak. Yang dimaksudkan di sini adalah 
sodaqah. Demikan dikatakan Ibnu Abbas :”Yaitu sebagian harta kekayaannya 
yang baik-baik yang telah dianugerahkan melalui usaha mereka.” Lebih lanjut 
Ibnu Abbas mengemukakan bahwa mereka diperintahkan untuk menginfakkan 
harta kekayaan paling baik, paling bagus dan paling berharga. Dan dia melarang 
berinfak dengan hal-hal remeh dan hina. Karena sesungguhnya Allah itu baik dan 
tidak menerima kecuali yang baik-baik. Oleh karena itu Allah melarang untuk 
sengaja memberikan yang buruk-buruk. Karena seandainya hal itu diberikan 
kepada kalian, niscaya kalian tidak akan mengambilnya dan bahkan akan 
memincingkan mata. Sesungguhnya Allah lebih tidak membutuhkan hal semacam 
itu dari kalian. Maka janganlah kalian memberikan kepada Allah apa-apa yang 
                                                          






kalian tidak sukai2 
Berdasarkan penafsiran Ibnu Katsir, Allah melarang umat-Nya untuk 
sengaja memberikan hal yang buruk kepada orang lain. Demikian halnya dengan 
pemberian pelayanan atau jasa, hendaknya penyedia memberikan pelayanan yang 
baik. Karena apabila memberikan yang buruk, akan membuat pelanggan tidak 
menyukainya..  
UIN Alauddin Makassar adalah salah satu institut pendidikan yang 
memanfaatkan teknologi informasi dalam hal memberikan pelayanan informasi 
melalui media internet yaitu website. Salah satunya adalah bidang akademik 
dengan  menyediakan pelayanan online yang disebut Sistem Informasi Akademik 
(SIA). Dengan sistem ini, mahasiswa dapat merencanakan studi secara online, 
begitupula kebutuhan-kebutuhan administrasi akademik seperti Kartu Hasil Studi, 
informasi akademik dan lain-lain. 
Sistem Informasi Akademik merupakan hal yang vital bagi dunia 
pendidikan. Sistem ini merupakan salah satu tolak ukur terhadap kualitas 
perguruan tinggi. Menurut Dona, agar suatu sistem dapat beroperasi dengan 
optimal, perlu diadakan evaluasi. Salah satu bentuk evaluasi terhadap sistem 
informasi adalah mengetahui kepuasan pengguna.3 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh salah satu staf di LP2M UIN 
Alauddin Makassar, evaluasi terhadap SIA di UIN Alauddin Makassar belum 
                                                          
2M. Abdul Ghoffar, “Tafsir Ibnu Katsir”, (Jakarta: Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2005), Jil. 
VI, h. 534 
3Dona Kristiawan, “ Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Akademik (SIAKAD Online) 
di FKIP UNS dan Pengaruhnya terhadap Manfaat Peningkatan Kualitas Pembelajaran”, Skripsi 





pernah dilakukan sebelumnya sehingga belum diketahui persepsi pengguna 
terhadap website SIA UIN Alauddin Makassar. Dengan mengetahui persepsi 
pengguna, pihak Universitas dapat mengetahui kekurangan yang terdapat pada 
sistem serta dapat menentukan langkah yang tepat untuk peningkatan indikator 
pada sistem online. Menurut Enggar, salah satu metode untuk mengukur kualitas 
website berdasarkan persepsi pengguna akhir adalah Webqual. Metode ini disusun 
berdasarkan penelitian pada tiga dimensi yaitu usability, information dan service 
quality. Untuk mengukur kualitas layanan Sistem Informasi Akademik, dimensi 
webqual disesuaikan menjadi empat dimensi yaitu system, information, 
interaction dan service.4 
Beberapa penelitian berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi 
kepuasan pengguna website di antaranya Siti Monalisa menggunakan metode 
regresi linear berganda untuk mengukur 3 variabel faktor kepuasan mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Suska Riau dan menemukan bahwa ketiga faktor secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap kepuasan mahasiswa. Faktor yang 
paling dominan mempengaruhi adalah variabel interaksi.5  Enggar Nur Sasongko 
dkk, dengan metode Structural Equation Modeling (SEM) memperoleh hasil 
faktor yang paling berpengaruh adalah faktor interaksi dan variabel indikator yang 
paling mempengaruhi adalah variabel output proses layanan .6 
                                                          
4Enggar Nur Sasongko, “Penerapan Metode Structural Equation Modeling untuk Analisis 
Kepuasan Pengguna Sistem Informasu Akademik terhadap Kualitas Website (Studi Kasus pada 
Website sia.undip.ac.id)” ,Skripsi (Bandung : Universitas Diponegoro,2016), h. 2 
5Siti Monalisa. “ Analisis Kualitas Layanan Website Tehadap Kepuasan Mahasiswa 
dengan Penerapan Metode Webqual (Studi Kasus: UIN Suska Riau) Vol 13, No. 2 (2016) h.188. 
ISSN:1693-2390 
6 Engar Nur Sasongko, Mustafid dan Agus Rusgiono,” Penerapan Metode Structural 





Berdasarkan uraian di atas, kedua penelitian menyajikan hasil yang 
berbeda. Variabel interaksi merupakan faktor yang paling berpengaruh pada 
penelitian pertama sedangkan variabel output layanan pada penelitian kedua. 
Penelitian kedua lebih rinci dibandingkan penelitian pertama karena penelitian 
kedua juga menganalisis pengaruh masing-masing indikatornya. 
Bedasarkan penelitian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian  di 
UIN Alauddin Makassar untuk mengetahui indikator yang mempengaruhi 
kepuasan pengguna website sistem informasi online di UIN Alauddin 
menggunakan metode kedua Structural Equation Modeling. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh indikator-indikator tehadap 
kepuasan pengguna website? 
C. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
indikator-indikator tehadap kepuasan pengguna website. 
D. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat pada penelitian ini adalah : 
1. Bagi peneliti, memperdalam wawasan serta mengaplikasikan metode 
Structural Equation Modeling (SEM) untuk menganalisa kepuasan 
pengguna terhadap kualitas website sistem informasi akademik. 
                                                          






2. Bagi pembaca, penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan bagi pembaca 
yang ingin meneliti tentang pengaplikasian SEM pada studi kasus yang  
lain. 
3. Bagi pihak Universitas, penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi 
pengambilan keputusan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepuasan pengguna Sistem Informasi Akademik (SIA) 
E. Batasan Masalah 
 Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Kualitas layanan website diukur dengan atribut-atribut dari empat dimensi 
yaitu information, system, interaction dan service. 
2. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar angkatan 2015-2017. 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan sebagai berikut : 
I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang pendahuluan yang berisi latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan 
sistematika penulisan.  
II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini terdiri atas teori yang mendukung bagian pembahasan, antara 
lain Structural Equation Modeling (SEM), Structural Equation Modeling 
Partial Least Square (SEM-PLS), Webite, Sistem Informasi Akademik UIN 






III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, waktu dan tempat 
penelitian, jenis dan sumber data, variabel dan definisi operasional variabel, 
populasi dan sampel, teknik sampling, instrument penelitian, teknik 
pengumpulan data, rancangan diagram alur,  prosedur penelitian dan kerangka 
penelitian. 
IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan hasil analisis data yang dilakukan serta 
penjelasan dari analisis tersebut. 
V PENUTUP 











A. Structural Equation Modeling (SEM) 
Structural Equation Modeling (SEM) merupakan teknik statistik analisis 
multivariat yang menganalisis pola hubungan antara variabel laten dan 
indikatornya. Metode ini merupakan pengembangan dari analisis faktor dan analisis 
regresi. SEM mampu menyelesaikan permasalahan yang melibatkan banyak 
persamaan pada variabel laten.7  
1. Variabel di SEM 
Terdapat 2 jenis variabel dalam SEM, yaitu : 
a. Observed Variables  
Observed Variables merupakan variabel yang dapat diobservasi secara 
langsung. Variabel ini juga disebut indikator atau referensi. 
b. Unobserved Variables 
Unobserved Variabels merupakan variabel yang tidak dapat diobservasi 
secara langsung. Variabel ini juga disebut sebagai variabel laten atau faktor 
(konstruk).  
Terdapat dua jenis variabel laten, yaitu: 
1) Variabel laten eksogen 
                                                          
7Gangga Anuraga dan Bambang Widjanarko Otok, “Pemodelan Kemiskinan Di Jawa 






Varibel laten eksogen disebut juga variabel independen (variabel bebas) 
yang tidak dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang dilambangkan 
dengan (dibaca ksi). 
2) Variabel laten endogen 
Variabel laten endogen disebut juga variabel dependen atau variabel 
tergantung. Variabel laten endogen dipengaruhi oleh variabel eksogen 
yang ada di dalam model yang dilambangkan dengan  (dibaca eta). 
2. Arah Hubungan dalam SEM 
Terdapat dua arah hubungan dalam SEM, yaitu: 
a. Rekursif 
Rekursif artinya pengaruh hubungan bersifat satu arah yang ditunjukan 
dengan tanda panah satu arah ( ). 
b. Non-Rekursif 
Non-rekursif artinya hubungan yang bersifat timbal balik yang 
ditunjukan dengan tanda panah dua arah ( ).8 
3. Struktur Data SEM 
Struktur data pada SEM disajikan dalam bentuk matriks. Nilai-nilai dari 
variabel secara keseluruhan dicatat untuk setiap item, individu atau unit 
percobaan. Notasi yang digunakan adalah yang merupakan nilai dari 
variabel ke-𝑘 yang diamati pada item ke-𝑗. 
  
                                                          
8 Umi Narimawati dan Jonathan Sarwono, “Struqtural Equation Modeling (SEM) “ (Jakarta 











Hal ini mengakibatkan sebanyak 𝑛 pengukuran pada 𝑝 variabel  dapat 
disajikan dalam bentuk sebagai berikut: 
 X    
(2.1)  
Matriks 𝑿 tersebut memuat semua data hasil pengamatan dari semua 
variabel.9 Berdasarkan jumlah berbobot semua variabel manifest, nilai-nilai 
variabel laten masing-masing didefinisikan dengan : 
    𝒀(𝑛𝑥𝑙) = 𝑿(𝑛𝑥𝑝)𝑾(𝑝𝑥𝑙)   (2.2) 
Dengan: 
Y = matriks variabel laten (unobserved variabels) 
X = matriks variabel manifest (observed variabels) 
W = matriks bobot outler model 
𝑛 = banyaknya item pengamatan 
𝑝 = banyaknya variabel manifest  
𝑙 = banyaknya variabel laten  
                                                          
9 Adnan Sauddin,”Permodelan Persamaan Struktural dengan Partial Least Square pada 
Derajat Kesejahteraan Provinsi Sulawesi Selatan (Strudi Kasus INKERA Provinsi Sulawesi Selatan 


























4. Model Matematika SEM 
Model umum persamaan dalam SEM terdiri dari model struktural dan 
pengukuran yang secara matematis dituliskan dengan : 
a. Inner Model (Model Struktural) 
Inner Model merupakan model yang menunjukan bagaimana variabel laten 
berhubungan satu dengan yang lain. Persamaan inner model dapat ditulis 
dalam persamaan berikut : 
      (2.3) 
Dengan : 
 = banyaknya variabel eksogen 
 = banyaknya variabel intervening 
 = banyaknya variabel endogen 
 = peubah laten endogen ke-𝑗 
 = peubah laten endogen ke-𝑖 untuk  
 = koefisien lajur peubah laten endogen ke-i ke variabel laten 
endogen ke-𝑗 
 = koefisien lintas peubah laten eksogen ke-𝑏 ke variabel laten 
eksogen ke-𝑗 
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Persamaan (2.3) dapat ditulis dalam notasi persamaan matriks sebagai 
berikut:  
η      =  Bη     +  Γ    +  
(2.4) 
(mx1)  (mxm)(mx1)   (mxn)(nx1)(mx1) 
Dengan : 
η = (dibaca eta)  vektor dari variabel endogen 
B = matriks koefisien struktural yang menghubungkan variabel laten 
endogen dengan laten endogen 
Γ = matriks koefisien struktural yang menghubungkan variabel laten 
eksogen dengan laten endogen 
𝜉 = (dibaca ksi) vektor dari variabel eksogen 
 = (dibaca zeta) vektor dari kesalahan struktural 
n = banyaknya variabel laten endogen 
m = banyaknya variabel indikator 
b. Outer Model (Model Pengukuran) 
Outer model merupakan model yang digunakan untuk menduga 
hubungan antara variabel laten dengan variabel teramati.  
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Terdapat dua model dari Outer model yaitu: 
1) Model Pengukuran Reflektif 
Koefisien (loading) yang menghubungkan variabel laten dan variabel 
teramati dilambangkan dengan huruf Yunani 𝜆 (dibaca “lambda”). 
Persamaan model pengkuruan reflektif dituliskan ke bentuk matriks 
sebagai berikut: 
a) Model Variabel Endogen 
Persamaan model pengukuran reflektif variabel endogen adalah 
sebagai berikut : 
y       =          +  
       (2.5) 
(px1)   (pxm)(mx1) (px1) 
Dengan : 
y  = vektor dari variabel teramati endogen 
 = matriks loading faktor 
 = vektor dari variabel endogen 
 = vektor dari kesalahan pengkuran (eror) 
p = banyaknya indikator dari variabel endogen  
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b) Model Variabel Eksogen  
Persamaan model pengukuran reflektif variabel eksogen adalah 
sebagai berikut : 
x       =          +  
       (2.6) 
(qx1)   (qxn)(nx1) (qx1) 
Dengan : 
x  = vektor dari variabel teramati eksogen 
 = matriks loading faktor 
 = vektor variabel eksogen 
 = vektor kesalahan pengkuran (eror) 
q = banyaknya indikator dari variabel eksogen 
2) Model Pengukuran Formatif 
Koefisien pada model ini dilambangkan dengan huruf Yunani 𝜋 (dibaca 
“phi”). Model persamaan pengukuran formatif terdiri atas model 
variabel endogen dan model variabel eksogen. Model persamaan dapat 
dituliskan dalam bentuk matriks sebagai berikut : 
a) Model Variabel Eksogen 
Persamaan model pengukuran formatif variabel eksogen adalah 
sebagai berikut : 
x 
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      =         +  
       (2.7) 
(nx1)   (nxq)(qx1) (nx1) 
Dengan : 
 = vektor dari variabel eksogen 
 = matriks loading faktor 
x  = vektor dari variabel teramati eksogen 
 = matriks loading faktor 
 = vektor dari kesalahan pengkuran (eror) 
q = banyaknya indikator dari variabel eksogen 
b) Model Variabel Endogen 
Persamaan model pengkuran formatif variabel endogen adalah 
sebagai berikut : 
      =         +  
       (2.8) 
(mx1)   (mxp)(px1) (mx1) 
Dengan : 
 = vektor dari variabel endogen 
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y  = vektor dari variabel teramati endogen 
 = matriks loading faktor 
 = vektor dari kesalahan pengkuran (eror) 
p = banyaknya indikator dari variabel endogen 
5. Asumsi dalam SEM 
Terdapat beberapa asumsi dasar dalam penggunaan SEM, di antaranya: 
a. Berdistribusi normal multivariat untuk masing-masing variabel yang 
diobservasi. 
b. Skala pengukuran menggunakan data interval.  
c. Ukuran sampel haruslah besar. Secara teori ukuran sampel dalam SEM 
berkisar antara 200 sampai 400. 
d.  Multikolinearitas diasumsikan tidak ada. 
Namun pada kenyataannya, ditemukan bahwa populasi yang 
didapatkan memiliki sampel yang kecil dan data tidak berdistribusi 
normal multivariat. Keadaan tersebut membuat asumsi-asumsi yang ada 
dalam SEM tidak terpenuhi. Hal ini dapat mengakibatkan model dan 
keputusan tidak mencerminkan gambaran umum populasi. Mengatasi 
keadaan tersebut, Herman World pada tahun 1974 memperkenalkan 
metode Structural Equation Modeling Partial Least Square (SEM-PLS) 
yang tidak membutuhkan asumsi normalitas dan jumlah sampel yang 
besar. Selain itu, memperbolehkan indikator formatif dalam pengukuran 
variabel laten serta skala pengukuran selain skala interval. 







Partial Least Square merupakan teknik alternatif pada analisis SEM yang 
mengijinkan datanya tidak berdistribusi normal. 
1. Model Matematik Structural Equation Modeling Partial Least Square 
Secara umum model SEM-PLS sama seperti model SEM yang dituliskan 
dalam bentuk : 
a. Inner Model (Model Struktural) 
Berdasarkan Persamaan (2.3), persamaan Inner Model dapat ditulis dengan 
notasi matriks sebagai berikut: 
η =Bη+Γ +  
b. Outer Model (Model Pengukuran) 
Model pengukuran dibedakan menjadi dua yaitu : 
1) Model Pengukuran Reflektif 
Persamaan model pengukuran reflektif terdiri berdasarkan model 
variabel endogen dan eksogennya dengan persamaan sebagai berikut: 
a) Model Pengukuran Reflektif Variabel Endogen 
Berdasarkan Persamaan (2.4), persamaan matematis model pengukuran 
reflektif variabel endogen dapat dituliskan sebagai berikut: 
y = +  
b) Model Pengukuran Reflektif  Variabel Eksogen 
Berdasarkan Persamaan (2.5), persamaan matematis model pengukuran 
reflektif variabel eksogen dapat dituliskan sebagai berikut: 
x  =   +  








Persamaan model pengukuran formatif terdiri dari model variabel 
endogen dan eksogen dengan persamaan sebagai berikut: 
a) Model Pengukuran Formatif  Variabel Endogen 
Berdasarkan Persamaan (2.6), persamaan model pengukuran 
formatif variabel endogen dapat dituliskan sebagai berikut: 
 = +  
b) Model Pengukuran Formatif  Variabel Eksogen 
Berdasarkan Persamaan (2.7), persamaan model pengukuran 
formatif variabel eksogen dapat dituliskan sebagai berikut: 
 = +  
2. Estimasi Parameter 
Estimasi Parameter dalalam SEM dengan pendekatan PLS diperoleh 
melalui tiga tahap algoritma sebagai berikut: 
a. Algoritma Tahap Satu 
Tahap pertama bertujuan memperoleh estimasi akhir dari setiap variabel 
laten dengan menghitung bobot melalui proses iterasi dengan persamaan : 
           (2.8) 
Dimana : 
 = matriks estimasi variabel laten 
 
 
b. Algoritma Tahap Dua 

y y 







Tahap kedua adalah melakukan penaksiran jalur untuk setiap inner 
model. Penaksiran koefisien jalur menggunakan Ordinary Least Square  
(OLS) pada regresi berganda  dan  dengan persamaan: 
           (2.9) 
Dimana: 
 = matriks variabel laten ke-𝑗 
  = matriks variabel laten ke-𝑖 
Dengan menggunakan OLS diperoleh persamaan: 
        (2.10) 
c. Algoritma Tahap Tiga 
Tahap terakhir adalah menaksir koefisien loading.  Pada model 
pengukuran dengan dengan hubungan  reflektif dapat dilihat pada 
Persamaan (2.4) dan (2.5) yang dituliskan dalam bentuk: 
        (2.11) 
Dimana : 
 = matriks variabel indicator 
  = matriks koefisien loading 
  = Error 
Dengan menggunakan OLS  diperoleh estimasi sebagai berikut : 
        (2.12) 
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Pada model pengukuran dengan hubungan formatif  dapat dilihat pada 
Persamaan (2.6)  dan (2.7) yang dituliskan dalam bentuk: 
        (2.13) 
Dengan menggunakan metode OLS  diperoleh estimasi sebagai 
berikut : 10 
        (2.14) 
3. Evaluasi Model 
Evaluasi model dengan pendekatan PLS terdiri atas lima bagian : 
a. Uji Validitas Konvergen  
Penilaian uji validitas konvergen dengan indikator refleksif dinilai 
berdasarkan faktor loading indikator yang mengukur konstruk dengan 
melihat korelasi antara skor variabel laten. Faktor loading dianggap 
signifikan apabila berkorelasi > 0.7. Rumus korelasi adalah sebagai 


















  (2.15) 
b. Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 
Uji validitas diskriminan dengan indikator refleksif dinilai berdasarkan 
cross loading pengukuran dengan konstruk. Untuk menilai validitas 
diskriminan dapat menggunakan Average Variance Extracted (AVE) 
dengan rumus sebagai berikut: 
                                                          
10 Dewi Fenty Ekasari dan Sony Sunaryo, “Permodelan SEM dengan Generalized 
Structured Component Analysis (GSCA)” IndoMS Journal on Statics 1, No.2(2013) h.50 
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       (2.16) 
Nilai AVE seharusnya > 0.5. 
c. Uji Reabilitas  
Uji reabilitas dapat dilihat pada nilai Composite Reability yang 
diperoleh dengan rumus:  





      (2.17) 
Nilai CR seharusnya lebih besar dari 0.7 namun nilai 0.6 masih 
dikatakan reliabel atau dapat diterima. 
d. Goodness of Fit 
Penilaian goodness of fit  menggunakan Q-square predictive relevant  
dengan rumus : 
      (2.18) 
Model dikatakan baik apabila nilai GoF  ≥ 0.36 
e. Uji Signifikansi Parameter 
Untuk menguji signifikansi parameternya SEM-PLS bergantung pada 
prosedur boostrap dalam pengujian hipotesis. Hipotesis yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 
1) Pengujian hipotesis untuk outer model 
melawan  
Dengan statistik uji t-student dengan rumus sebagai berikut: 
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Kriteria pengujian ditolak jika
2
hitungt t  
2) Pengujian hipotesis untuk inner model: variabel laten eksogen 
terhadap variabel laten eksogen 
melawan  
Dengan statistik uji t-student dengan rumus sebagai berikut: 
         (2.20) 
Kriteria pengujian ditolak jika 
2
hitungt t  
3) Pengujian hipotesis untuk outer model: variabel konstruk terhadap 
indikatornya. 
melawan  
Dengan statistik uji t-student dengan rumus sebagai berikut: 
        (2.21) 





Website merupakan kumpulan dari beberapa halaman situs yang berada 
dalam World Wide Web (WWW) di internet yang biasanya terangkum dalam 
sebuah domain atau sub domain. Halaman suatu web berisi dokumen yang ditulis 
dalam format HTML (Hyper Text Markup Language) yang bisa diakses melalui 
                                                          
11 Rosa Nur Melita, dkk, Structural Equation Modelling Dengan Pendekatan Partial  Least 
Square (Studi Kasus: Pengaruh Locus of Control, Self Efficacy, dan Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan Kaltim Post Samarinda), Vol. 1 No. 1 (2016) h.41 ISSN:2528-0988 
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HTTP. HTTP merupakan protocol yang dapat menyampaikan informasi dari server  
suatu website untuk ditampilkan kepada pengguna melalui web browser. Untuk 
dapat mengakses halaman website dapat dilakukan dengan mengakses URL atau 
biasa disebut dengan homepage. URL mengatur halaman-halaman yang ada di 
dalam situs untuk menjadi satu kesatuan. 12 
D. Sistem Informasi Akademik UIN Alauddin Makassar 
Sistem informasi merupakan suatu kombinasi dari perangkat keras, 
perangkat lunak, orang-orang , jaringan komunikasi data serta sumber daya data 
yang dikumpulkan, diubah dan penyebaran informasi dalam sebuah organisasi. 13 
Sistem informasi akademik merupakan sistem yang melakukan pengolahan 
data dan progress kegiatan akademik yang melibatkan mahasiswa, dosen, 
administrasi akademik, keuangan dan atribut lainnya.14 
Sistem Informasi Akademik dirancang dan dibangun untuk memenuhi 
kebutuhan Perguruan Tinggi dalam pelayanan pendidikan secara online  agar 
meningkatkan kinerja, kualitas layananan serta daya saing. 
Sistem informasi akademik diterapkan dalam berbagai institut pendidikan 
salah satunya Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Sistem informasi 
akademik  telah  diterapkan pada tahun 2011. Berbagai pelayanan yang disediakan 
bagi mahasiswa dalam sistem informasi akademik UIN Alauddin adalah sebagai 
berikut: 
                                                          
12 Yunita Trimarsiah dan Muhajir Arafa, “Analisis dan Perancangan Website sebagai 
Sarana Informasi pada Lembaga Bahasa Kewirausahaan dan Komputer AKMI Baturaja, Vol.19, 
No.1 (2017) h.2  
13 Yakub, Pengantar Sistem Informasi, Graha Ilmu (Yogyakarta): 2006, h.17 
14 Wardana, “Proposa Perancangan Sistem Informasi Akademik (SIM PT)  Berbasis 





1. Keuangan (registrasi pembayaran SPP) 
2. Biodata mahasiswa 
3. Kartu Rencana Studi (KRS) 
4. Jadwal perkuliahan 
5. Kartu Hasil Studi (KHS) 
6. Transkrip Nilai , dan lain-lain 
E. Kepuasan Pengguna 
Kepuasan adalah perasaan senang atau tidak senang yang dirasakan  
seseorang yang memberikan kesan membandingkan hasil pelayanan kinerja yang 
dirasakan  dengan harapannya. Kepuasan mahasiswa sebagai pengguna 
didefinisikan sebagai respon dari pengguna jasa terhadap kesesuaian antara tingkat 
kepentingan sebelumnya dan kinerja aktual yang dirasakan setelah pelayanan atau 
pemakaian. Pemberian pelayanan sistem dan output sistem yang baik menyebabkan 
pengguna tidak enggan untuk melakukan pemakaian kembali, misalnya kemudahan 
sistem informasi untuk diakses serta kecepatan aksesnya.  
Kepuasan pengguna berhubungan dengan kepercayaan pengguna, semakin 
tinggi harapan kepuasan terhadap suatu layanan website maka semakin tinggi pula 
kepercayaan menggunakan produk atau jasa yang diberikan suatu website.15 
F. Kualitas Website 
Menilai kualitas dari suatu website dapat dilihat dari perspektif pelanggan. 
Webqual merupakan salah satu metode yang digunakan. Webqual mengukur 
                                                          
15 Enngar Nur Sasongko, Mustafid dan Agus Rusgiono,” Penerapan Metode Structural 
Equation Modeling untuk Analisis Kepuasan Pengguna Sistem Informasu Akademik terhadap 






kualitas suatu website berdasarkan persepsi pengguna atau pengunjung. Webqual 
disusun menjadi tiga dimensi, yaitu : 
1. Kegunaan sistem (usability)  
Dimensi usability berasal dari penelitian di bidang interaksi manusia dan 
komputer (Human-Computer Interaction). Usability berkaitan dengan 
kegunaan dan desain website, misalnya penampilan, kemudahan navigasi 
dan  kemudahan penggunaan 
2. Kualitas Informasi (Information Quality) 
Dimensi informasi menilai kualitas konten website berdasarkan kesesuaian 
informasi yang ditunjukkan untuk pengguna seperti informasi yang mudah 
dipahami, terpercaya, akurat , tepat waktu dan terperinci. 
3. Interaksi (Interaction Quality)  
Dimensi ini melibatkan pengguna situs website  ketika mempelajari website  
itu sendiri sehingga menimbulkan rasa simpati.16 
Tiga dimensi yang terdapat dalam webqual disesuaikan menjadi empat 
dimensi untuk mengukur kualitas layanan website sistem informasi akademik. 
Dimensinya yaitu system, information, interaction, service.17 
G. Importance and Performance Analysis (IPA) 
                                                          
16Asep Herman Suyanto, “Step by Step Web Design Theory and Practices”, (Yogyakarta : 
Andi, 2009) h. 69 
17Enngar Nur Sasongko,” Penerapan Metode Structural Equation Modeling untuk Analisis 
Kepuasan Pengguna Sistem Informasu Akademik terhadap Kualitas Website (Studi Kasus pada 





Importance and Performance Analysis (IPA) bertujuan untuk mengukur 
hubungan antara persepsi konsumen dengan peningkatan kualitas produk yang 
dikenal sebagai quadran analysis.18 
Pada analisis IPA, responden diminta untuk menilai kinerja perusahaan atau 
jasa kemudian tingkat kinerja dan harapan tersebut dianalisis pada Importance 
Performance Matrix, yang mana sumbu x mewakili persepsi konsumen dan sumbu 
y mewakili harapan.  
Kemudian akan diperoleh hasil berupa empat kuadran seperti gambar 
berikut: 
 
Gambar 2.1 Diagram Importance Performance Analysis 
Adapun penjelasan masing-masing kuadran adalah sebagai berikut : 
a. Daerah prioritas utama (kuadran I) merupakan daerah yang memuat faktor-
faktor yang dianggap penting dan diharapkan konsumen namun kinerja 
                                                          
18Brandt, L. E, “Melakukan Analisis Tingkat Kepentingan dan Kinerja dengan Important 





penyedia atau perusahaan belum memuaskan sehingga faktor-faktor yang 
ada pada daerah ini harus ditingkatkan. 
b.  Daerah yang harus dipertahankan (kuadran II) merupakan daerah yang 
memuat faktor-faktor yang dianggap penting dan diharapkan konsumen dan 
sudah sesuai dengan yang dirasakan sehingga tingkat kepuasannya relatif 
lebih tinggi. Faktor-faktor yang ada di dalam daerah ini harus dipertahankan 
karena harapan tinggi dan persepsinya juga tinggi. 
c. Daerah prioritas rendah (kuadran III) merupakan daerah yang memuat 
faktor-faktor yang dianggap mempunyai persepsi rendah dan tidak terlalu 
diharapkan oleh pengguna. 
d. Daerah berlebih (kuadran IV) merupakan daerah yang memuat faktor-faktor 
yang kurang penting dan dirasakan terlalu berlebihan. Faktor-faktor pada 
daerah ini memiliki harapan yang rendah dan persepsi yang tinggi.19 
  
                                                          
19Johan Oscar Ong dan Jati Pambudi, “ Analisis Kepuasan Pelanggan dengan Importance 








A. Jenis Penelitian 
Penilitian ini adalah penelitian survey. 
B. Waktu  dan Tempat Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan Juni  –  Februari 2020 dan 
dilaksanakan di UIN Alauddin Makassar. 
C. Jenis dan Sumber data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif dengan skala pengukuran 
data interval. 
2. Sumber Data 
Data pada penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari responden. 
D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel dalam penelitian ini merujuk pada penelitian oleh Enggar Nur 
Sasongko (2016) dengan variabel eksogen dan endogen dalam penelitian ini 
ditunjukan dalam Tabel 3.1 berikut : 
Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 
Dimensi Variabel Definisi 
Kualitas 
Sistem  (𝜉1) 
Kemudahan website 
dioperasikan (X1) 
Persepsi mahasiswa tentang 








Dimensi Variabel Definisi 
 
Tampilan website (X2) 
Persepsi mahasiswa dalam menilai 
tampilan suatu website. 
Kemudahan website 
untuk diakses (X3) 
Persepsi mahasiswa tentang 






Keakuratan informasi  
(X4) 
Persepsi mahasiswa tentang 
kemampuan website menyediakan 
informasi yang akurat. 
Informasi up to date 
(X5) 
Persepsi mahasiswa tentang 
kemampuan website memberikan 
informasi tepat waktu (up to date). 
Informasi mudah 
dimengerti (X6) 
Persepsi mahasiswa tentang 
kemampuan website menyediakan 
informasi yang mudah dimengerti. 
Informasi rinci (X7) 
 
Persepsi mahasiswa tentang 
kemampuan website  meyediakan 
informasi secara rinci. 
Kualitas 
Interaksi (𝜉3) 
Website aman ketika 
diakses  (X8) 
Persepsi mahasiswa merasakan 
keamanan dalam menggunakan 
website. 
Nuansa personal ketika 
mengakses website (X9) 
Persepsi mahasiswa merasakan 
nuansa personal ketika mengakses 
website. 
Kemudahan website 
untuk terhubung dengan 
tautan lain (X10) 
Persepsi mahasiswa yang 
mendapatkan kemudahan terhubung 






KRS  (X11) 
Persepsi mahasiswa merasakan 
kemudahan pelayanan dalam 
pengisian KRS. 
Kemudahan evaluasi 
nilai PBM (X12) 
Persepsi mahasiswa merasakan 
kemudahan memperoleh hasil 
evaluasi nilai PBM. 
Kemudahan Her reg 
(X13) 
Persepsi mahasiswa merasakan 




website ( ) 
Output dari proses 
layanan SIA (Y1) 
Kesan mahasiswa ketika memperoleh 
hasil dari proses pelayan yang 











Kesan mahasiswa terhadap hasil 
informasi yang disajikan oleh SIA. 
Proses pelayanan yang 
diberikan (Y3) 
Kesan mahasiswa selama proses 
pelayanan yang diberikan oleh SIA. 
 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Populasi  
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa aktif di UIN Alauddin 
Makassar angkatan 2015 sampai 2017. 
2. Sampel 
Penentuan ukuran sampel menggunakan metode Slovin dengan 









n = Ukuran sampel 
N = Populasi 
e = tingkat error (ditetapkan 0,05 dengan tingkat kepercayaan 95%) 






Adapun jumlah responden setiap jurusan menggunakan Teknik 
Propotional Random Sampling dengan data sampling ditunjukan pada 
Tabel 3.2 berikut: 
Tabel 3. 2 Jumlah Responden 
Fakultas Jurusan Sampel 
Syariah dan Hukum 
Perbandingan Mahzab dan Hukum 11 
Hukum Acara Peradilan dan Kekeluargaaan 14 
Ilmu Hukum 12 
Hukum Pidana dan Ketatanegaraan 16 
Ekonomi dan Bisnis 
Islam 
Ilmu Akuntansi 16 
Manajemen 15 
Ekonomi Islam 13 
Ilmu Ekonomi 14 
Tarbiyah dan Keguruan 
Pendidikan Bahasa Arab 11 
Pendidikan Biologi 9 
Manajemen Pendidikan Islam 8 
Pendidikan Bahasa Inggris 10 
Pendidikan Matematika 8 
Pendidikan Fisika 7 
Pendidikan Guru MI 7 
Pendidikan Agama Islam 16 
Ushuluddin dan Filsafat 
Ilmu Politik 7 
Sosiologi Agama 9 
Studi Agama Agama 5 
Aqidah dan Filsafat Islam 6 
Ilmu Hadis 5 
Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir 6 
Dakwah dan 
Komunikasi 
Studi Manajemen Dakwah 6 
Pengembangan Masyarakat Islam 5 
Bimbingan dan Penyuluhan Islam 5 
Jurnalistik 5 
Komunikasi dan Penyiaran Islam 9 







Fakultas Jurusan Sampel 
Adab dan Humaniora 
Sejarah dan Kebudayaan Islam 11 
Ilmu Perpustakaan 12 
Bahasa dan sastra Inggris 15 
Bahasa dan Sastra Arab 9 
Sains dan Teknologi 
Ilmu Peternakan 7 
Kimia 6 
Fisika  6 
Biologi 6 
Teknik Informatika 8 
Sistem Informasi 7 
Matematika 8 
Teknik Perencanan Wilayan dan Kota 7 
Teknik Arsitektur 9 
Kedokteran dan Ilmu 
Kesehatan 
Farmasi 7 
Kesehatan Masyarakat 9 
Ilmu Keperawatan 3 
Jumlah 393 
 
Dari Tabel 3.2 di atas, untuk memperoleh jumlah responden 
menggunakan rumus berikut dengan mengambil contoh untuk Jurusan 
Aqidah dan Filsafat Islam. 
 
Dimana : 
 = Jumlah sampel setiap jurusan 
 = Jumlah mahasiswa dari setiap jurusan  

















D. Teknik Sampling 
Penelitian ini menggunakan Teknik Propotional Random Sampling 
yang merupakan teknik pengambilan sampel yang memproporsikan setiap 
Jurusan di UIN Alauddin Makassar. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan adalah lembar kuesioner. Setelah 
dilakukan pengisian kueisoner, selanjutnya dilakukan uji validitas dan 
reabilitas alat ukur. 
a. Uji validitas 
Uji validitas penelitian ini menggunakan product momen (r) 
Pearson. Dengan hipotesis uji sebagai berikut : 
𝐻0: 𝜌 = 0 (item penyataan tidak valid) 
𝐻1: 𝜌 ≠ 0 (item pernyataan valid) 
Kriteria uji: 
𝐻0 ditolak jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 2,073) 
Hasil pengujian validitas dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut: 
Tabel 3.3 Uji Validitas Kueisioner 





X1 0,700 4,601 Valid  
X2 0,938 12,658 Valid  
X3 0,872 8,356 Valid  
Informasi 
X4 0,737 5,123 Valid  
X5 0,857 7,785 Valid  
X6 0,770 5,656 Valid  











X8 0,776 5,767 Valid  
X9 0,921 11,094 Valid  
X10 0,863 8,006 Valid  
Pelayanan 
X11 0,780 5,831 Valid  
X12 0,906 10,027 Valid  
X13 0,789 6,036 Valid  
 Y1 0,834 7,103 Valid  
Kepuasan Y2 0,815 6,594 Valid  
 Y3 0,860 7,909 Valid  
 
b. Uji Reabilitas Kuesioner 
Teknik perhitungan reabilitas kuesioner yang digunakan adalah 
koefisien reabilitas Cronbach alpha dengan kriteria item pernyataan 
dikatakan reliabel jika nilai koefisien korelasi Cronbach alpha ≥ 0,70. 
Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 3.4 sebagai berikut: 





Sistem 0,78 Reliabel 
Informasi 0,82 Reliabel 
Interaksi 0,81 Reliabel 
Pelayanan 0,76 Reliabel 
Kepuasan Pengguna 0,78 Reliabel 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner. 
Kuesioner digunakan untuk memperoleh data mengenai kualitas sistem, 







G. Rancangan Diagram Jalur 
Berikut rancangan diagram jalur pada penelitian ini : 
 
Gambar 3.1Diagram Jalur  
H. Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur penelitian pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Membuat daftar pertanyaan  
2. Menguji validitas dan reliabilitas kuesioner 
3. Menganalisis data dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Merancang model structural untuk mendefinisikan hubungan antar 
variabel laten. 
b. Merancang model pengukuran untuk mendefinisikan hubungan antara 
variabel laten dengan indikatornya 






d. Mengkonversikan diagram jalur ke dalam sistem persamaan. 
e. Mengestimasi parameter. 
f. GoF Test. 
g. Menguji hipotesis dengan menggunakan statistik uji t untuk mengetahui 
adanya hubungan antara laten eksogen dengan laten endogen dan antar 
laten endogen 
h. Memperoleh hasil  
 














































HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini melibatkan mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar yang terdaftar pada angkatan 2015-2017 sebagai responden. Penelitian 
ini dilakukan selama dua minggu terhitung tanggal 14 Juli 2019 hingga tanggal 28 
Juli 2019 dan berlangsung di lingkungan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
1. Ringkasan Statistik 
Merujuk pada lampiran 2, nilai ringkasan statistik dari masing-
masing indikator setiap variabel ditampilkan dalam Tabel 4.1 sebagai 
berikut: 







Mean Sd Med Min Max 
Sistem 
X1 7,631 1,105 8 5 10 
X2 7,371 1,115 7 3 10 
X3 6,844 1,306 7 2 10 
Informasi 
X4 7,465 1,144 8 3 10 
X5 7,132 1,101 7 3 10 
X6 7,564 1,010 8 4 10 
X7 7,427 1,097 8 3 10 
Interaksi 
X8 6,678 1,090 8 3 10 
X9 7,521 1,113 8 4 10 








Dimensi Variabel Mean Sd Med Min Max 
Pelayanan 
X11 7,974 0,949 8 5 10 
X12 7,435 1,018 8 4 10 
X13 7,338 1,104 7 3 10 
Kepuasan Y1 7,562 1,011 8 4 10 
Y2 7,450 1,075 8 4 10 
Y3 7,465 1,083 8 5 10 
 
2. Mengukur Kebaikan Model 
Berdasarkan rancangan diagram alur seperti ditunjukan dalam Gambar 3.1, 
diperoleh pengukuran kebaikan model sebagai berikut: 
a. Mengukur Kebaikan Outer Model 
Pengukuran outer model  dilakukan dengan pengujian terhdap convergen 
validity, discriminant validity dan composite reliability. 
1) Kemampuan tiap Indikator dalam Menjelaskan Konstruk (Covergent 
Validity) 
Kemampuan dari setiap indikator dalam menjelaskan konstruk 
ditentukan dengan melihat nilai  parameter faktor loading dan Average 
Variace Explained (AVE). 
Nilai faktor loading setiap indikator terhadap konstruknya dapat 
dilihat pada Tabel 4.2. Nilai faktor loading dari setiap indikator 
dinyatakan valid apabila memiliki nilai lebih dari 0,7. Berdasarkan 
Tabel 4.2, nilai faktor loading dari masing-masing indikator lebih dari 
0,7.Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan dari setiap 




























 Y1 0,809 
Kepuasan Y2 0,875 
 Y3 0,862 
 
Dari hasil perhitungan faktor loading  pada Tabel 4.2 diperoleh nilai 
estimasi sebagaimana ditunjukan pada Gambar 4.1 berikut ini: 
 





Selanjutnya dilakukan pengujian validitas konvergen yang dapat 
dilihat dari parameter AVE. 






Kepuasan Pengguna 0,722 
 
Validitas konvergen dinyatakan valid apabila nilai AVE lebih dari 0,5. 
Berdasarkan tabel 4.3, diperoleh  nilai AVE dari setiap variabel > 0,5 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan setiap indikator dalam 
menjelaskan variabel latennya adalah valid. 
2) Discriminat Validity 
Discriminant Validity atau kemampuan setiap indikator mengukur 
variabel laten berbeda dengan laten yang diukurnya dapat ditentukan 
dengan melihat nilai dari cross loading yang ditampilkan dalam Tabel 4.4. 
Nilai cross loading  digunakan untuk menguji validitas diskriminan 
pada tataran indikator dengan ketentuan bahwa korelasi antara indikator 
dengan variabel latennya lebih besar dari korelasi antara indikator dengan 







Tabel 4.4 Nilai Cross Loading  
  Sistem Informasi Interaksi Pelayanan Kepuasan 
X1 0,775 0,420 0,446 0,502 0,526 
X2 0,773 0,431 0,465 0,453 0,476 
X3 0,735 0,445 0,487 0,465 0,505 
X4 0,398 0,781 0,482 0,492 0,526 
X5 0,485 0,801 0,520 0,497 0,562 
X6 0,474 0,715 0,509 0,469 0,480 
X7 0,397 0,89 0,472 0,501 0,522 
X8 0,392 0,407 0,712 0,371 0,399 
X9 0,513 0,513 0,805 0,537 0,470 
X10 0,524 0,571 0,837 0,548 0,627 
X11 0,445 0,436 0,410 0,702 0,423 
X12 0,507 0,508 0,499 0,828 0,576 
X13 0,517 0,546 0,557 0,824 0,594 
Y1 0,568 0,505 0,534 0,560 0,810 
Y2 0,579 0,594 0,581 0,570 0,875 
Y3 0,538 0,626 0,545 0,612 0,863 
 
Berdasarkan Tabel 4.4, dapat diketahui bahwa nilai cross loading 
atau nilai korelasi setiap indikator terhadap variabel latennya memiliki nilai 
korelasi yang tinggi jika dibandingkan dengan variabel laten yang lain. Nilai 
korelasi dari variabel laten sistem dengan indikator X1, X2 dan X3 memiliki 
nilai korelasi yang lebih besar apabila dibandingkan dengan nilai korelasi 
selain variabel X1, X2 dan X3. Begitupun dengan variabel laten informasi, 
interaksi, pelayanan dan kepuasan pengguna. Setiap indikatornya memiliki 







3.) Mengukur Reliabilitas Indikator 
Nilai realibilitas indikator diukur dengan memperhatikan nilai 
composite reliability atau nilai the Dillon-Goldstein’s rhos seperti yang 
ditunjukan dalam Tabel 4.5 sebagai berikut: 








Kepuasan  0,886 
 
Nilai composite reability dikatakan telah memenuhi reabilitas 
apabila nilai composite reability setiap variabel laten adalah >  0,7. 
Berdasarkan Tabel di atas, diperoleh nilai composite reability setiap 
variabel laten >  0,7 sehingga dapat disimpulkan bahwa reliabilitas telah 
terpenuhi. 
Berdasarkan hasil uji validitas dan reabilitas, diperoleh kesimpulan 
bahwa model semua variabel teramati adalah valid sebagai indikator dalam 
mengukur variabel latennya dan reabilitas model pengukurannya baik. 
b. Mengukur Kebaikan Model 
Mengukur kebaikan model didasarkan pada nilai koefisien determinasi 
(R2). Nilai dari koefisien determinasi untuk variabel kepuasan pengguna 
sebesar 0,629 yang artinya nilai tersebut mengindikasikan bahwa kepuasan 





interkasi dan pelayanan) sebesar 62,9 % sedangkan sisanya yaitu sebesar 
37,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model 
penelitian.  
c. Mengukur Kebaikan Model Pengukuran 
Untuk menilai kebaikan model pengukuran dan struktural secara 
keseluruhan, dapat diperoleh dengan menemukan nilai GoF. Dari hasil 
analisis, diperoleh nilai GoF sebesar 0,6271 (kriteria GoF baik apabila ≥
0,36). Hal ini menunjukan bahwa model memiliki kemampuan yang tinggi 
dalam menjelaskan pengamatan, sehingga dapat disimpulkan secara 
keseluruhan model yang terbentuk adalah valid. 
3. Uji Signifikan Parameter 
Pengujian signifikansi parameter dilakukan dengan memperhatikan 
nilai t-value kemudian dibandingkan dengan nilai t-tabel. Pengujian 
signifikansi parameter dilakukan pada Inner Model dan Outer Model. 
a. Pengujian Inner Model 
Pengujian hipotesis Inner Model variabel laten eksogen terhadap 
variabel laten dapat dilihat pada Tabel 4.6. Dengan rumus pengujian 
hipotesis sebagai berikut: 
Hipotesis Statisti Uji  t-student: 






























































 5.58 Tolak H0 
Berdasarkan Tabel 4.6 penjelasan pengaruh setiap konstruk 
diuraikan sebagai berikut : 
1) Hipotesis Statisti Uji  t-student Dimensi Sistem : 
H0  :Dimensi Sistem tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna 
H1 :Dimensi Sistem berpengaruh terhadap kepuasan pengguna 
Berdasarkan Tabel 4.6, nilai 𝑡 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 (5,74) >  𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,25). Hal ini 
menunjukan bahwa dimensi sistem memiliki pengaruh terhadap 
kepuasan pengguna. 
2) Hipotesis Statistik Uji  t-student Dimensi Informasi : 
H0 : Dimensi Informasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna 
H1    :   Dimensi informasi berpengaruh kepada kepuasan pengguna 
Berdasarkan Tabel 4.6, nilai 𝑡 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 (6,08)  >  𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,25). Hal ini 







3) Hipotesis Statistik Uji  t-student Dimensi Interaksi : 
H0:  Dimensi interaksi tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna 
H1: Dimensi interaksi  berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. 
Berdasarkan Tabel 4.6, nilai 𝑡 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 (3,74)  >  𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,25). Hal ini 
menunjukan bahwa dimensi interaksi memiliki pengaruh terhadap 
kepuasan pengguna. 
4) Hipotesis Statistik Uji  t-student Dimensi pelayanan : 
H0: Dimensi pelayanan tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna 
H1: Dimensi pelayan berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. 
Berdasarkan Tabel 4.6, nilai 𝑡 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 (5,58)  >  𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,25). Hal ini 
menunjukan bahwa dimensi pelayanan memiliki pengaruh terhadap 
kepuasan pengguna. 
b. Pengujian Hipotesis Outer Model 
Pengujian hipotesis untuk outer model untuk mengetahui pengaruh 
variabel konstruk terhadap indikatornya. Hasil pengujian dapat dilihat pada 
Tabel 4.7. Dengan rumus pengujian hipotesis sebagai berikut: 
melawan  (nilai 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 2,25) 
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Berdasarkan Tabel 4.7, dapat dilihat bahwa masing-masing konstruk 





4. Pengaruh Langsung dan Pengaruh Total 
Pada penelitian ini, tidak ditemukan pengaruh tidak langsung setiap 
konstruknya. Sehingga nilai pengaruh langsung sama  dengan pengaruh 
totalnya. 
a. Pengaruh Langsung 
Nilai pengaruh langsung dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut : 
Tabel 4.8 Pengaruh Langsung Setiap Konstruk 






Dalam penelitian ini terdapat empat variabel yang memiliki 
pengaruh langsung terhadap kepuasan pengguna.Hasil pengukuran 
menunjukan bahwa variabel yang memiliki pengaruh terbesar adalah 
Informasi terhadap kepuasan pengguna.  
b. Pengaruh Total 
Nilai pengaruh total masing-masing variabel terhadap kepuasan 
pengguna dapat dilihat pada Tabel 4.9 sebagai berikut : 
Tabel 4.9 Pengaruh Total 





Variabel dengan pengaruh total terbesar adalah dimensi informasi 





5. Importance and Performance Analysis (IPA) 
Langkah pertama untuk membuat Diagram Importance dan Performance 
adalah menghitung rata rata tingkat kinerja (?̅?) dan rata rata tingkat harapan (?̅?) 
dari semua responden. Berikut merupakan rata rata Tingkat Kinerja dan Tingkat 
Harapan website yang ditampilkan pada Tabel 4.10. 
Tabel. 4.10 Rata Rata Tingkat Kinerja dan Tingkat Harapan Website 
portalakademik.uin-alauddin.ac.id 
 Variabel Kinerja Harapan 
X1 7,631 8,668 
X2 7,372 8,646 
X3 6,845 8,453 
X4 7,466 8,595 
X5 7,132 8,504 
X6 7,565 8,560 
X7 7,427 8,537 
X8 7,677 8,708 
X9 7,522 8,575 
X10 7,354 8,534 
X11 7,975 8,814 
X12 7,435 8,618 
X13 7,338 8,618 
Y1 7,562 8,679 
Y2 7,450 8,710 
Y3 7,466 8,718 
 
Dari  Tabel  4.10 dapat dilihat rata-rata skor kepentingan dan kinerja tiap 
variabel. Nilai-nilai tersebut menggambarkan koordinat masing-masing variabel 
dalam digram kartesius. Variabel X1 terletak di titik (8,668 : 7,631 ), variabel X2 
terletak di titik (8,646 : 7,372 ) dan seterusnya. 
Langkah selanjutnya adalah menghitung rata rata tingkat kinerja ?̿? dan rata 





pada sumbu horizontal yaitu garis yang menggambarkan tingkat harapan, 
sedangkan nilai ?̿? memotong tegak lurus pada garis vertikal, yaitu garis yang 
menggambarkan tingkat kinerja. Dimana nilai ?̿? didapatkan sebesar 8,621 dan nilai 
?̿? didapat sebesar 7,451. Angka  tersebut  dijadikan sebagai titik pembatas kuadran. 
Nilai ?̿?  dijadikan titik pembatas  kuadran berdasarkan garis 𝑋 dan nilai ?̿?  dijadikan 
titik pembatas kuadran berdasarkan garis 𝑌. Setelah diperoleh bobot kinerja dan 
kepentingan atribut serta nilai rata-rata kinerja dan kepentingan variabel, nilai nilai 
tersebut kemudian diplotkan seperti pada Gambar 4.2 
 
 
Gambar 4.2 Diagram Importance Performance Analysis 
 
Pada   Gambar 4.2 terlihat sebaran posisi relatif  dari atribut kualitas website, 
dimana nilai importance (harapan) sebagai garis vertikal dan nilai performance 
(kinerja) sebagai garis horizontal yang disajikan dalam bentuk diagram  kartesius 





atribut-atribut (indikator) dari dimensi kualitas layanan website dan garis  pembagi 
kuadran yang merupakan nilai rata-rata dari dimensi importance dan performance.  
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat diketahui pengaruh setiap variabel 
terhadap kepuasan pengguna website mahasiswa UIN Alauddin Makassar. 
1. Pengaruh Dimensi Sistem terhadap Kepuasan Mahasiswa 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh 
bahwa dimensi sistem memiliki pengaruh secara langsung terhadap 
kepuasan pengguna. Pengaruh langsung ini menggambarkan bahwa kinerja 
yang baik dari kemudahan website untuk dioperasikan memberikan 
pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna. Selain itu, kualitas 
kemudahan website untuk diakses perlu dilakukan peningkatan dan evaluasi 
dari pihak Universitas dikarenakan kinerja dari variabel ini adalah yang 
paling rendah. 
2. Pengaruh Dimensi Informasi terhadap Kepuasan Mahasiswa 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh 
bahwa dimensi informasi memiliki pengaruh secara langsung terhadap 
kepuasan pengguna. Pengaruh langsung ini menggambarkan bahwa kinerja 
yang baik dari keakuratan informasi website dan informasi yang mudah 
dimengerti memberikan pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna. 
Kinerja keakuratan informasi yang berada sedikit di atas rata-rata masih 
perlu ditingkatkan karena ketika terjadi sedikit penurunan, maka akan 





informasi yang rinci perlu diperhatikan karena kinerjanya berada sedikit di 
bawah rata-rata. Sedikit peningkatan kualitas dapat menyebabkan 
kinerjanya berada di atas rata-rata. Namun, jika mengalami penurunan maka 
kinerjanya akan semakin jauh dari rata-rata. 
3. Pengaruh Dimensi Inetraksi terhadap Kepuasan Mahasiswa 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh 
bahwa dimensi interaksi memiliki pengaruh secara langsung terhadap 
kepuasan pengguna. Pengaruh langsung ini menggambarkan bahwa kinerja 
yang baik dari keamanan website ketika diakses dan timbulnya nuansa 
personal ketika pengguna mengakses website memberikan pengaruh positif 
terhadap kepuasan pengguna.  
4. Pengaruh Dimensi Pelayanan terhadap Kepuasan Mahasiswa 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh 
bahwa dimensi pelayanan memiliki pengaruh secara langsung terhadap 
kepuasan pengguna. Pengaruh langsung ini menggambarkan bahwa kinerja 
yang baik dari kemudahan pengisian KRS memberikan pengaruh positif 
terhadap kepuasan pengguna. Kemudahan pengisian KRS merupakan 
kinerja yang paling tinggi sehingga pengelola website harus 
mempertahankan kualitas kemudahan dalam pengisian KRS. 
Sedangkan kualitas kemudahan dalam evaluasi PBM perlu 
diperhatikan karena kinerjanya berada sedikit di bawah rata-rata. Sedikit 





Namun, jika mengalami penurunan maka kinerjanya akan semakin jauh dari 
rata-rata. 
Kinerja kemudahan dalam Her-reg memberikan pengaruh negatif 
terhadap kepuasan pengguna. Perlu dilakukan peningkatan kualitas agar 
kinerja kemudahan dalam Her-reg dapat berada di atas rata-rata. 
Dari deskripsi di atas, model akhir penelitian dapat dilihat pada 
Gambar 4.3 di bawah ini : 
 
Gambar 4.3 Model Akhir Penelitian 
 
5. Letak Variabel pada Diagram IPA 
Letak variabel dibagi menjadi empat kuadran yang memuat sebaran 





garis  pembagi kuadran yang merupakan nilai rata-rata dari dimensi 
importance dan performance.  
Variabel kemudahan evaluasi PMB (X12) dan kemudahan Her Reg 
(X13) yang merupakan konstruk dari kualitas pelayanan berada sangat dekat 
dengan rata-rata kinerja dan harapan selain kedua variabel tersebut, 
tampilan website (X2) yang merupakan konstruk dari kualitas sistem juga 
berada dekat dengan rata-rata dan harapan. Hal ini menunjukan bahwa 
kinerja dan harapan pengguna masih berada dalam rata-rata (tidak tinggi 
maupun rendah). 
Kemudahan website untuk diakses (X3) yang merupakan konstruk 
dari kualitas sistem merupakan variabel yang memiliki harapan dan kinerja 
yang paling rendah dibandingankan variabel lainnya. Variabel ini perlu 
dilakukan perbaikan karena ekspektasi yang diharapkan pengguna yang 
rendah ditambah lagi dengan kinerjanya yang juga rendah.  
Kemudahan pengisian KRS (X11) yang merupakan konstruk dari 
kualitas pelayanan merupakan variabel yang memiliki harapan dan kinerja 
yang paling tinggi apabila dibandingkan dengan variabel lainnya. Variabel 
ini harus dipertahankan karena ekspektasi pengguna yang tinggi terhadap 
kemudahan pengisian KRS perlu dikuti dengan tingginya kinerja yang 
dilakukan. 
Sedangkan variabel lainnya teletak menyebar di dalam diagram. 
Dalam dimensi kualitas sistem, kemudahan pengoperasian website (X1) dan 





yang tinggi. Namun kinerja dari tampilan website masih berada di bawah 
rata-rata. Berbeda halnya dengan dimensi kualitas informasi, variabel-
variabel kontstruknya memiliki tingkat harapan yang rendah. Sedangkan 
dalam dimensi kualitas interaksi terdapat dua variabel yaitu nuansa personal 
ketika mengakses website (X9) dan kemudahan website terhubung dengan 
tautan lain (X10) yang memiliki harapan rendah. Pada dimensi pelayanan, 
semua variabel konstruknya merupakan variabel yang memiliki harapan 









Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah seluruh indikator dari 
dimensi sistem yaitu kemudahan website dioperasikan, tampilan website 
dan kemudahan website untuk diakses signifikan serta dimensi sistem 
berpengaruh terhadap kepuasan pengguna dengan nilai koefisien jalur 
sebesar 0,247. Dimensi informasi memiliki pengaruh paling tinggi 
dibandingkan dimensi lainnya terhadap kepuasan pengguna dengan nilai 
koefisien jalur sebesar 0,270 serta seluruh indikatornya signifikan terhadap 
informasi. Dimensi interaksi memiliki pengaruh paling rendah terhadap 
kepuasan pengguna dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,170 serta seluruh 
indikatornya signifikan. Dimensi pelayanan signifikan berpengaruh 
terhadap kepuasan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,253. Modelnya 
dapat dituliskan : 
1 2 3 40.247 0.2690 0.1690 0.253         
B. Saran 
Kualitas website merupakan komponen yang penting dalam 
membentuk kepuasan pengguna website. Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan peneliti, variabel kemudahan evaluasi PBM (X13) merupakan 
daerah prioritas utama yang harus dibenahi karena memiliki harapan dan 
kinerja yang sangat rendah. Sedangkan kemudahan dalam pengisian KRS 







variabel yang lain juga harus selalu dipantau kinerjanya oleh pengelola 
karena setiap variabel merupakan komponen yang penting untuk 
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